BAB | PENDAHULUAN

Bagian pertama ini akan membahas beberapa hal mengenai latar belakang
masalah, identifikasi masalah dan pembatasan masalah. Adapun hal lain yang
perlu juga dibahas dalam bab ini yaitu rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian dan ruang lingkup penelitian. Adapun pembahasan secara

lebih rinci ditunjukkan pada bagian-bagian berikut ini.

1.1 Latar Belakangan Masalah

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan dan merupakan
salah satu kebutuhan utama bagi setiap manusia untuk meningkatkan kualitas
hidup serta untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam kehidupannya.
Pendidikan memegang peranan penting dalam upaya mencerdaskan bangsa,
sehingga menuntut orang-orang yang terlibat di dalamnya untuk bekerja sama dan
bertanggung jawab agar mutu pendidikan dapat terus ditingkatkan. Dalam hal ini
diketahui bahwa tingkat pendidikan dikabupaten tanggamus sangat rendah yang
dapat dilihat dari UMR nya hanya Rp. 750.000,- . sehingga dari UMR itu maka
bisa dilihat tingkat pendidikan anaknya yang rendah disalah satunya adalah desa
kedamaian yang sangat rendah pendidikan dan sikap orang tua tentang pendidikan

anaknya(Data Dokumen Desa kedamaian 2010).



Setiap tingkat pendidikan untuk usia wajar sekolah dalam mengikuti program
wajib belajar bagi anak-anak usia sekolah (7-18 tahun) banyak yang tidak
mendapatkan kesempatan untuk sekolah. Berdasarkan hasil observasi penelitian di
desa kedamaian masih rendahnya pendidikan untuk anak usia wajib belajar, dari
620 jiwa keluarga di desa kedamaian rata-rata tingkat pendidikannya hanya
sampai SD dan SMP, dan orang tua masih kurangnya pandangan tentang
pendidikan anaknya serta 259 usia anak sekolah (7-18 tahun) yang tidak

mendapatkan kesempatan untuk sekolah(Kasinu, 2003: 26).

Sesungguhnya pendidikan sangat penting bagi anak karena pendidikan akan
memberikan bekal bagi seseorang untuk bersaing dalam dunia kerja dan usaha.
Tetapi disini orang tua di desa kedamaian tidak berpikir kearah masa depan anak
nya, mereka masih percaya dengan adanya mitos bagi anak perempuannya bahwa
anak perempuan tidak berguna sekolah tinggi-tinggi, karena dianggap sebagai
beban bahwa anak perempuan tidak bisa bekerja di kebun atau di sawah
membantu orang tua nya tidak seperti anak laki-laki. Disinilah letak rendahnya
cara berpikir orang tua tentang pendidikan anak dan masih ada juga alasan meraka
tidak menyekolahkan anakanya karena biaya sekolah begitu mahal sedangkan
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari pun, mereka masih kurang sehingga

perhatian orang tua terhadap anak kurang.

Jika orang tua menilai pendidikan tidak penting dan mengganggap bahwa anak
lebih baik bekerja membantu orang tua mencari nafkah maka anak tidak akan
disekolahkan dan berarti bahwa anak tidak akan memiliki kesempatan untuk

menggali potensinya menjadi sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam



jenjang pendidikan anak hanya akan jadi penerus usaha orang tuanya. Dengan
kondisi seperti ini banyak anak-anak kurang mendapatkan pengetahuan mereka

hanya tahu bekerja membantu orang tua mereka kesawah dan kekebun.

Tabel 1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan Di Desa Kedamaian
Kecamatan Kotaagung Kabupaten Tanggamus

pendidikan jumlah persentase
TK 7 0,35
SD 788 39,94
SMP 698 35,38
SMA/SMK 418 21,19
AKADEMIK/DIPLOMA 37 1,87
SARJANA 25 1,27
Sumber: Dokumen Desa Kedamaian Kecamatan Kotaagung Kabupaten
Tanggamus Tahun 2011

Tabel di atas yang menggambarkan tingkat pendidikan di masyarakat Desa
Kedamaian Kotaagung Kabubaten Tanggamus, dimana sebanyak 0,35%
penduduknya lulusan taman kanak-kanak; 39,94% lulusan Sekolah Dasar dan
hanya sebagian kecil saja yang menamatkan pendidikan hingga jenjang yang lebih
tinggi yaitu : 35,38% adalah tamatan SMP ; 21,19% adalah tamatan SMU/SMK ;
sedangkan tamatan akademik/Diploma adalah 1,87% dan sebanyak 1,27% adalah
tamatan Sarjana.

Rendahnya tingkat pendidikan sebagai dugaan prilaku yang dipengaruhi seperti
biaya sekolah mahal bagi mereka, tidak pentingnya sekolah tinggi-tinggi,
penghasilan mereka tidak mencukupi untuk membiayai sekolah anaknya, dan
95,34% mata pencaharian mereka hanya sebagai petani. Salah satu faktor yang
dikaitkan dengan rendahnya tingkat pendidikan anak adalah keadaan ekonomi
orang tua. Keadaan ekonomi suatu masyarakat tentunya berkaitan dengan mata

pencahariannya sebagai sumber penghasilan untuk memenuhi kebutuhan.



Seperti desa-desa lainnya, sebagian besar penduduk bermata pencaharian sebagai
petani yang mengelola sawah sebagai lahan garapan, yaitu 95,34% kepala
keluarganya bermatapencaharian sebagai petani. Adapun rincian jumlah dan
persentase mengenai mata pencaharian penduduk Desa Kedamaian Kecamatan

Kotaagung Kabupaten Tanggamus dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2. Jumlah Kepala Keluarga Berdasarkan Mata Pencaharian Penduduk Di
Desa Kedamaian Kecamatan Kota Agung Kabupaten Tanggamus

Pekerjaan Jumlah Persentase
PNS 22 0,81
PETANI 2579 95,34
NELAYAN 5) 0,18
JASA 99 3,67
JUMLAH 2705 100%

Sumber: Dokumen Desa Kedamaian Kecamatan

Kotaagung Kabupaten

Tanggamus Tahun 2011
620 orang kepala keluarga yang bermatapencaharian sebagai petani di desa
kedamaian ini tidak semua petani memiliki sawah atau lahan garapan sendiri.
Berikut ini adalah tabel yang menunjukan komposisi kepala keluarga yang

bermatapencaharian sebagai petani berdasarkan status pemilik sawah :

Tabel 3. Jumlah Kepala Keluarga yang Bermatapencaharian sebagai Petani
Berdasarkan Status Kepemilikan Sawah

No Status Jumlah Persentase
1 Petani pemilik sawah 1577 61,15 %
2 Buruh tani 1002 38,85 %
JUMLAH 2579 100 %
Sumber: Dokumen Desa Kedamaian Kecamatan Kotaagung Kabupaten

Tanggamus 2011

Tabel 3 di atas terlihat 61,15 % kepala keluarga yang bekerja sebagai petani di

desa kedamaian memiliki lahan garapan sendiri, dan sebanyak 38,85 % kepala



keluarga berstatus sebagai buruh tani. “meskipun di pedesaan telah ada pekerjaan
bagi petani yang tidak memiliki tanah sebagai penggarapan atau buruh tani,
namun mereka hanya mendapatkan pekerjaan sewaktu-waktu saja sehingga
penghasilannya tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-

harinya”(Partoatmodjo,2004: 67).

Penduduk yang mata pencahariannya adalah petani umum memilki penghasilan
dari hasil panen yang bersifat musiman dengan harga jual hasil panen yang
seringkali rendah pada musim panen. Sedangkan tidak tersedianya teknologi
untuk menyimpan hasil panennya yang lebih lama. Sehingga meskipun dengan
harga rendah mereka tetap menjual hasil panen mereka, karena untuk persiapan
bercocok tanam kembali memerlukan biaya yang tidak sedikit untuk membeli
pupuk dan obat hama. Dengan keadaan yang demikian maka mereka tidak mampu
menyekolahkan anak karena biaya sekolah yang mahal untuk ukuran mereka,
bahkan’pendidikan dianggap sebagai pembuang waktu, padahal anak dapat

bekarja nyata bagi keluarganya”(Budiharsono,2004: 21).

Persepsi bahwa anak dapat bekerja nyata yaitu dengan bekerja membantu orang
tuanya mengolah sawah,sehingga tidak perlu sekolah,tentu akan menyebabkan
orang tua kurang atau tidak nmemperhatikan pendidikan anak-anaknya.apabila
persepsi semacam ini berkembang di masyarakat, maka penyelenggaraan
pendidikan tidak akan dapat berjalan dengan baik.

Pentingnya melakukan observasi penelitian dengan judul ini adalah untuk
mengetahui apakah benar dengan adanya faktor-faktor di atas dapat

mempengaruhi tentang tingkat pendidikan anaknya. Dan membangun persepsi



orang tua tentang pendidikan anaknya bahwa Pendidikan sesungguhnya memiliki
tujuan dasar universal membawa anak menjadi individu dewasa. Dewasa berarti
seseorang yang telah mencapai tahapan otonomi relatif yang dicirikan dengan
kesanggupan berpikir sendiri, menggunakan pikirannya dan pikiran orang lain
untuk menyusun pertimbangannya sendiri, menarik kesimpulan sendiri, dan

akhirnya membuat keputusan sendiri.

Dengan demikian masyarakat di Desa Kedamaian Kecamatan Kotaagung
Kabupaten Tanggamus dengan adanya penelitian ini mereka sadar bahwa
pentingnya pendidikan untuk anak-anaknya sebagai bekal masa depan mereka.
Sehingga mereka bisa merasakan indahnya dunia pendidikan serta anak dapat
mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran di sekolah agar
mereka bisa menggapai cita-cita nya.

Berdasarkan hal tersebut di atas maka penelitian ini dilakukan untuk mengkaji
tentang : “ Pengaruh Keadaan Ekonomi Dan Persepsi Orang Tua Tentang
Pendidikan Terhadap Tingkat Pendidikan Anak Di Desa Kedamaian

Kecamatan Kotaagung Kabupaten Tanggamus Tahun 2011/2012 >’

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka masalah yang dapat

diidentifikasi adalah



1. Tingkat pendidikan anak-anak di Desa Kedamaian Kecamatan Kotaagung
Kabupaten Tanggamus yang masih rendah.

2. Keadaan ekonomi masyarakat yang sebagian besar bermata pencaharian
petani di Desa Kedamaian Kecamatan Kotaagung Kabupaten Tanggamus.

3. Persepai orang tua yang bermata pencaharian petani mengenai pendidikan
di Desa Kedamaian Kecamatan Kotaagung Kabupaten Tanggamus.

4. Pengaruh keadaan ekonomi masyarakat yang bermata pencaharian petani
terhadap tingkat pendidikan anak di Desa Kedamaian Kecamatan
Kotaagung Kabupaten Tanggamus.

5. Pengaruh persepsi orang tua yang bermata pencaharian petani mengenai
pendidikan terhadap tingkat pendidikan anak di Desa Kedamaian
Kecamatan Kotaagung Kabupaten Tanggamus.

6. Pengaruh keadaan ekonomi dan persepsi orang tua tentang pendidikan
terhadap tingkat pendidikan anak di Desa Kedamaian Kecamatan

Kotaagung Kabupaten Tanggamus.

1.3 Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini masalah yang akan diteliti adalah
1. Pengaruh keadaan ekonomi masyarakat yang bermata pencaharian petani
terhadap tingkat pendidikan anak di desa kedamaian.
2. Pengaruh persepsi orang tua yang bermata pencaharian petani mengenai
pendidikan terhadap tingkat pendidikan anak di desa kedamaian.
3. Pengaruh keadaan ekonomi dan persepsi orang tua tentang pendidikan

terhadap tingkat pendidikan anak di desa kedamaian.



1.4 Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas maka rumusan masalah yang

akan diteliti adalah

1.

2.

3.

Apakah ada pengaruh keadaan ekonomi orang tua yang bermata
pencaharian petani terhadap tingkat pendidikan anak di desa kedamaian?
Apakah ada pengaruh persepsi orang tua yang bermata pencaharian petani
mengenai pendidikan terhadap tingkat pendidikan anak di desa
kedamaian?

Apakah ada pengaruh keadaan ekonomi dan persepsi orang tua tentang

pendidikan terhadap tingkat pendidikan anak di desa kedamain?

1.5 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1.

Pengaruh keadaan ekonomi masyarakat yang bermata pencaharian petani
terhadap tingkat pendidkan anak di desa kedamaian.

Pengaruh persepsi orang tua yang bermata percaharian petani mengenai
pendidikan terhadap tingkat penddikan anak didesa kedamaian.

Pengaruh keadaan ekonomi dan persepsi orang tua tentang pendidikan

terhadap tingkat pendidikan anak di desa kedamaian

1.6 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:



1. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pemerintah untuk mengetahui
keadaan masyarakat di desa kedamaian sehingga pemerintah dapat
memberikan kebijakan yang lebih tepat.

2. Memberikan informasi kepada masyarakat dan pemerintah daerah
setempat untuk lebih memperhatiakan kemajuan bersama khususnya
dibidang pendidikan agar pembangunan dapat berjalan dengan baik.

3. Dapat mendukung penelitian lainnya yang berkaitan dengan kependidikan

dan keadaan masyarakat.

1.7 Ruang Lingkup Penelitian
1.7.1 Ruang Lingkup Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah keadaan ekonomi dan persepsi orang tua

tentang pendidikan terhadap tingkat pendidikan anak.

1.7.2 Ruang Lingkup Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah kepala keluarga yang bermata pencaharian

sebagai petani.

1.7.3 Ruang Lingkup Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada tahun 2011



